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Abstract 
 
Carbon stock is carbon content strored either on the ground surface serving as plant biomass or in the ground 
functioning as soil organic matter. One of the area which can potentially absorb a large amount of carbon is 
traditional rubber agroforestry. This research aims at identifying biomass an carbon stock stored in the research 
site. The research was conducted for three mounths, starting from March to July 2017 in Nanga Pemubuh 
village. The identification of plant types was carried out in the biology lab of Mathematic and Natural Science 
Faculty, Tanjungpura University. To measure biomass and carbon stock, the research employed a transect 
method on tree stands with diameters more than 25 cm. Results revealed that the rate of density obtained in 
this research was about 6.5-46 trees/ha. After that, the biomass gathered was about 42.79 - 222.43 ton/ha and 
the stock ranged around 21.39 - 111.22 ton/ha. 
 




Pemanasan global adalah salah satu isu lingkungan 
yang saat ini menjadi perhatian serius oleh 
masyarakat dunia. Pemanasan global dapat 
disebabkan oleh peningkatan emisi CO2. Hal ini 
terjadi lantaran efek dari pemanasan global berupa 
perubahan iklim. Perubahan iklim disebabkan oleh 
degradasi dan pembakaran lahan serta mempercepat 
terlepasnya gas karbon dioksida di atmosfer dalam 
jumlah besar. Biomassa pohon yang terdegradasi 
akan terurai cepat atau lambat dan unsur karbonnya 
terikat ke udara (Adinugroho et al., 2006). 
 
Agroforestri adalah sistem pengolahan lahan yang 
dilakukan oleh masyarakat dengan mengkombinasi 
berbagai jenis tumbuhan dengan tumbuhan buah-
buahan. Karet tradisional merupakan tanaman yang 
tumbuh alami bersama tanaman lain disekitar hutan 
seperti tanaman buah-buahan dan pohon lain. 
Potensi karet bagi kehidupan masyarakat sangat 
tinggi dalam menunjang sumber pendapatan petani, 
mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi 
baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun 
pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati. 
Kayu karet juga mempunyai prospek yang baik 
sebagai sumber kayu menggantikan sumber kayu 
utama seperti meranti (Shorea sp), ulin 
(Eusyderoxylon zwagery) dan lain-lain. Selain 
beberapa peranan di atas perkebunan karet juga 
berkontribusi penting dalam peningkatan cadangan 
karbon. Jumlah penyerapan karbon diperkebunan 
karet dapat mencapai 4,65 ton C /ha tiap tahunnya 
(Jacob & Matthew,2006). 
Penyerapan karbon oleh hutan ditentukan melalui 
proses fotosintesis dan pelepasan karbon melalui 
respirasi dimana pohon-pohon menggunakan CO2 
dalam proses fotosintesis dan menghasilkan O2 
dengan sebagian energi yang disimpan dalam 
bentuk biomassa (Brown & Gaston, 1996). 
Biomassa didefinisikan sebagai jumlah total bahan 
organik hidup dalam pohon yang dinyatakan dalam 
satuan unit luas area. Biomassa digunakan untuk 
memperkirakan karbon tersimpan karena sekitar 
50% dari biomassa tanaman adalah karbon (Brown, 
1997). 
Mansur et al., (2011) memperkirakan biomassa 
tegakan diatas permukaan tanah sebesar 152,3 ton 
C/ha. Cadangan karbon adalah kandungan karbon 
tersimpan baik  pada permukaan tanah sebagai 
biomasa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati 
(nekromasa), maupun dalam tanah sebagai bahan 
organik tanah (Nabuurs dan Mohren, 1995; 
McMutrie, 1995). 
 
Penelitian yang  dilakukan oleh Dharmawan 
(2010a) di hutan alam primer dan sekunder di 
Gunung Gede Pangrango di Jawa Barat 
menghasilkan nilai cadangan karbon dengan rata-
rata cadangan karbon atas permukaan sekitar 103,16 







ton C/ha dan 113,2 ton C/ha. Beberapa penelitian 
juga yang telah mengestimasikan nilai cadangan 
karbon dalam suatu sistem hutan, seperti pada 
penelitian Mandari et al., (2013), pada komunitas 
Mangrove  sebesar 23,26 ton C/ha, Marimpan 
(2010) pada tanaman Eucalyptus urophylla sebesar 
458,91 ton/ha. Serta penelitian yang dilakukan oleh 
Syam’ani et al.,(2012) di hutan 
campuran/tembawang di Amandit dengan cadangan 
karbon atas permukaan tanah sebesar 75,91 ton/ha 
dan di hutan sekunder sebesar 76,93 ton/ha. 
Agroferestri karet  memiliki potensi sebagai salah 
satu penyerap karbon yang cukup besar. Oleh 
karena itu penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengukur nilai biomassa agroforestri karet dan 
mengetahui potensinya sebagai tempat cadangan 
karbon di kawasan hutan dan sekitarnya.Tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui biomassa dan cadangan karbon yang 
tersimpan  pada kawasan penelitian di Desa Nanga 
Pemubuh, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten 
Sekadau  
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat  
Penelitianinidilaksanakanselama 4  bulan terhitung 
dari bulan Maret-Juni 2017 di Desa Nanga 
Pemubuh Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten 
Sekadau. Tahapan penelitian dimulai dengan survei 
lokasi penelitian, persiapan alat sampling, 
identifikasi hingga pengolahan data. Identifikasi 
jenis tumbuhan dilakukan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Sekadau Hulu merupakan salah satu 
dari 7 kecamatan yang ada di Kabupaten Sekadau, 
memiliki luas wilayah sebesar ± 869,7 km2. 
Kecamatan Sekadau Hulu secara geografis berada 
dibagian wilayah selatan Kabupaten Sekadau, 
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 
Sekadau Hilir 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan  
     Nanga Taman 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Kapuas, Kab. Sanggau 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 
Sepauk, Kab. Sintang 
 
Kecamatan sekadau Hulu memiliki 15 desa, salah 
satunya yaitu Nanga Pemubuh. Desa Nanga 
Pemubuh memiliki luas daerah sebesar 89,92 km2, 
dan berjarak sebesar 55 km dari kecamatan. Lokasi 
penelitian ini berada di Jalan PT. Kayu Lapis, 
Kilometer 21. Gambaran lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar1. 
 
 
Gambar. 1 Peta Lokasi Penelitian 







Penentuan Lokasi dan Pembuatan Plot 
Pengamatan  
 
Penelitianinidilakukan di tiga Dusun yang termasuk 
kedalam Desa Nanga Pemubuh. Metode yang 
digunakan adalah metode non-destructive. Metode 
non-destructive yaitu metode perhitungan biomassa 
tanpa melakukan perusakan pada tegakan-tegakan 
yang ada dengan menggunakan rumus-rumus 
allometrik menurut ICRAF, (2003) dan Ketterings 
et al., (2001). 
 
Pembuatan plot vegetasi tumbuhan menurut Hairiah 
et al., (2011) pengukuran cadangan karbon 
dilakukan menggunakan metode transek dengan 
cara menarik garis sepanjang 100 m pada tegakan 
dengan diameter lebih dari 25 cm. 
 
Pengamatan Kerapatan dan Biomassa  
Pengamatan kerapatan dan biomassa di hitung 
berdasarkan pada vegetasi dan plot-plot yang 






Jumlah Individu suatu jenis
Luas contoh 
 
b. Kerapatan Relatif (KR) 
 
KR=Kerapatan suatu jenis x100% 
Kerapatan seluruh jenis 
 
Biomassa  
Data hasil penelitian berupa diameter, jenis pohon, 
dan jumlah individu tegakan selanjutnya dianalisis 
untuk mendapatkan nilai biomassa atas 
permukaantanaman  karet dan tanaman selain karet 
di lokasi penelitian. Untuk mengukur biomassa atas 
permukaan karet menggunakan persamaan 
allometrik menurut ICRAF, (2003) dengan rumus: 
 
AGBest= -3,84+(0,528 xBA)+(0,001 x BA2) 
Keterangan: 
AGBEST: Nilai Above Ground Biomass/ Biomassa Atas 
Permukaan  
ρ    : massa jenis kayu (g/cm) 
D   : diameter setinggi dada (cm) 
BA : basal area (cm) 
 
Sedangkan persamaan allometrik menurut 
Ketterings et al., (2001) digunakan untuk 
mendapatkan nilai biomassa atas 





Y: Nilai Above Ground Biomass/ Biomassa Atas 
Permukaan  
ρ: massa jenis kayu (g/cm) 
D: diameter setinggi dada (cm) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Komposisi tegakan yang didapatkan di Kawasan 
hutan Agroforestri karet tradisional di Desa Nanga 
Pemubuh, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten 
Sekadau didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1.Komposisi jenis tegakan 
  Lokasi  
1 2 3 
Jumlah jenis 14 13 5 
Jumlah genus 12 13 5 
Jumlah famili 9 10 4 
Keterangan: 
Lokasi 1 (Kawasan Dususn Emperarak) 
Lokasi 2 (Kawasan Dusun Sepanjang) 
Lokasi 3 (Kawasan Dusun Natai Ilong)    
 
Berdasarkan Tabel. 1 komposisi jenis tegakan yang 
ditemukan di Desa Nanga Pemubuh, Kecamatan 
Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau didapatkan 14 
jenis tegakan pada lokasi Dusun Emperarak yang 
terdiri dari 12 genus dan 9 famili, genus Artocarpus 
yang ditemukan ada 3 yaitu Artocarpus kemando, 
Artocarpus  integer dan Artocarpus elasticus. Jenis 
dari famili Dipterocarpaceae sebanyak 4 famili,  
dilanjutkan famili Moraceae ebanyak 3s famili, 
Sapidandaceae sebanyak 2 famili, Styracaceae, 
Malvaceae, Clusiaceae, Fabaceae dan 
Euphorbiacea masing-masing 1 family. Sedangkan  
Dusun Sepanjang ditemukan 13 jenis tegakan yang 
terdiri dari 13 genus dan 10 famili, genus yang 
ditemukan adalah  Sapidanceae, Fabaceae dan  
Dipterocarpaceae dengan masing-masing 2 famili, 
sedangkan Euphorbiaceae, Apocynaceae, 
Sapidanceae, Moraceae, Myrtaceae, Styracaceae, 
Laminaceae, dan Malvaceae masing-masing 1 
famili. Untuk lokasi di Dusun Natai Ilong di 
temukan 5 jenis tegakan yang terdiri atas 5 genus 
dan 4 famili yang terdiri dari famili Moraceae, 
Dipterocarpaceae, Sapidanceae, dan Malvaceae. 
Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa famili yang 
ditemukan ada yang sama dan ada yang berbeda di 
tiap-tiap lokasi penelitian. Distribusi jenis-jenis 







yang didapatkan paling banyak ditemukan di lokasi 
Dusun Emperarak seperti yang terlihat pada Tabel.1 
 
Tabel 2. Kerapatan, biomassa tegakan dan 
cadangan karbon 
 Lokasi 
 1 2 3 
Kerapatan (pohon/ha) 46 11,5 6,5 
Biomassa (ton/ha) 42,79  73,90  222,43   
Cadangan karbon 
(ton/ha) 
21,39 36,95 111,22 
 
Kerapatan tegakan pada kawasan agroforestri karet 
tradisional di Desa Nanga Pemubuh, Kecamatan 
Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau berkisar antara 
6,5-46 pohon/ha dengan rata-rata sebesar 21,33 
pohon/ha. Dari hasil analisis nilai kerapatan tegakan 
didapatkan 5 jenis tegakan yang memiliki nilai 
kerapatan tertinggi dari masing-masing lokasi 
(Tabel.3). Lokasi 1 Shorea leprosula memiliki nilai 
kerapatan tertinggi dengan kerapatan 2 pohon/ha 
diikuti oleh Hevea brasilliensis, Artocarpus integer, 
Dryobalanops Oblongifolia dengan masing-masing 
kerapatan 1,5 pohon/ha dan Artocarpus kemando 
memiliki nilai kerapatan sebesar 1 pohon/ha. Lokasi 
2 Styrax benzoin Dryand memiliki nilai kerapatan 
sebesar 2,5 pohon/ha dilanjutkan Hevea brasiliensis 
dengan kerapatan 1,5 pohon/ha, Artocarpus integer, 
Dryobalanops oblongifolia dan Pometia pinnata 
masing-masing 1 pohon/ha. Sedangkan untuk lokasi 
3 Durio zibethinus memiliki kerapatan sebesar 3,1 
pohon/ha, Artocarpus integer 1,5 pohon/ha, 
Nephelium lappaceum 1 pohon/ha, Shora 
stenoptera dan Pometia pinnata masing-masing 
memiliki nilai kerapatan sebesar 0,5 pohon/ha. 
 
Tabel. 3 Lima jenis tegakan yang memiliki nilai 
kerapatan tertinggi 
Lokasi 
Jenis tegakan Kerapatan 
(Pohon/ha) 
1 
Shorea leprosula 2 
Hevea brasiliensis 1,5 
Artocarpus integer Merr 1,5 
Dryobalanops oblongifolia 1,5 
Artocarpus kemandoMiq. 1 
 2 
 
Styrax benzoin Dryand 2,5 
Hevea brasiliensis 1,5 




Pometia pinnata 1 
3 
Durio zibethinus Murr 3 
Artocarpus integer 1,5 
Nephelium lappaceum L 1 
Shorea stenoptera Burck 0,5 
Pometia pinnata 0,5 
Biomassa tegakan berkisar antara 42,79-222,43 
ton/ha dengan rata-rata sebesar 103,4 ton/ha, 
sedangkan cadangan karbon berkisar antara21,39-
111,22 ton/ha dengan rata-rata sebesar 56,52 
ton/ha.Dari hasil analisis didapatkan 5 jenis tegakan 
yang memiliki nilai biomasa tertinggi (Tabel. 4) 
Lokasi 1 Shorea leprosula87,56 ton/ha,Artocarpus 
integer 77,62 ton/ha, Hopea globusa 55,88 ton/ha,  
Archidendron  jiringa  21,21 ton/ha, dan  Hevea 
brasilliensis memiliki nilai biomasa sebesar 11,8 
ton/ha. Lokasi 2 Styrax benzoin Dryand  memiliki 
nilai biomasa sebesar 46,65 ton /ha, Artocarpus 
integer 34,07 ton/ha, Nephelium lappaceum 22,66 
ton/ha, Hopea globusa 16,51 ton/ha,  dan  Pometia  
pinnata 16,20 ton/ha dan Lokasi 3 Artocarpus 
integer memiliki nilai biomasa sebesar 89,19 
ton/ha, lebih lanjut Nephelium lappaceum49,13 
ton/ha, Pometia pinnata 39,47 ton/ha,  Durio 
zibethinus12,68 ton/ha dan Shorea stenoptera 11,29 
ton/ha. 
 
Tabel. 4 Lima jenis tegakan yang memiliki nilai 
biomassa tertinggi 
 
Lokasi Jenis tegakan Biomassa 
(ton/ha) 
1 
Shorea leprosula 87,56 
Artocarpus integer 77,62 
Hopea globusa  55,88 
Archidendron jiringa 21,21  
 Hevea brasiliensis 11,84 
2 
Styrax benzoin Dryand 46,65 
Artocarpus integer Merr 34,07  
Nephelium lappaceum L  22,66 
Hopea globusa 16,51 
Pometiapinnata 16,20 
3 
Artocarpus integer Merr 89,19 
Nephelium  lappaceum L. 49,13 
Pometia pinnata 39,47 
Durio zibethinus Murr. 12,68 
Shorea stenoptera Burck 11,29 
 
Cadangan karbon yang tersimpan dari masing-
masing lokasi seperti yang terlihat pada Tabel. 2 
bahwa disetiap lokasi simpanan karbonnya berbeda, 
untuk lokasi Dusun Emperarak cadangan karbon 
yang tersimpan sebesar 21,39 ton c/ha, Dusun 
Sepanjang simpanan karbon sebesar 36,95 ton c/ha, 




Kerapatan pohon adalah jumlah pohon yang 
terdapat pada satuan luas tertentu, biasanya 
dinyatakan dalam hektar, sehingga dikenal sebagai 







jumlah pohon per hektar (Suhendang, 1985). 
Kerapatan tegakan yang didapatkan pada lokasi 
penelitian berkisar antara 6,5-46 pohon/ha, 
Kerapatan dan kelas diameter dapat 
menggambarkan struktur hutan (Kacholi, 2014). 
Pada seluruh tegakan di kawasan penelitian hasil 
yang diperoleh lebih kecil karena dipengaruhi oleh 
diameter tegakan, semakin tinggi kerapatan 
diameter tegakan maka kelas diameternya kecil dan 
semakin besar kelas diameter tegakan maka 
kerapatannya  tegakan besar jika dibandingkan 
dengan penelitian Sidiyasa (2009) di Hutan 
campuran Sungai Wain yang menunjukkan 
kerapatan pohon sebesar 532,50 pohon/ha. Serta 
penelitian Samsoedin dan Heriyanto (2010) di hutan 
tanah terganggu Taman Nasional Gunung Leuser 
yang memiliki kerapatan sebesar 687 pohon/ha. 
Penelitian Samsoedin et al.,(2009) di hutan alam 
sebesar 606 pohon/ha.Serta penelitian yang 
dilakukan oleh  Kusmana & Susanti di hutan 
campuran Gunung Walat Sukabumi tegakan 
Maesopsis eminii yang memiliki kerapatan sebesar 
25 pohon/ha. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan 
oleh Stenly et al., (2015) di Hutan Bron Desa 
Warembungan Kabupaten Minahasa tegakan 
Palaquium obovatum memiliki kerapatan sebesar 
13,2 pohon/ha. 
 
Pengukuran biomasa dilakukan pada  bagian di atas 
tanah. Berdasarkan hasil analisis biomassa di 
kawasan penelitian diperoleh biomassa berkisar 
antara 42,79-222,43 ton/ha. Hasil ini lebih kecil 
dibandingkan dengan biomasa pohon di hutan 
sekunder Kintamani, Bali sebesar 233,87 ton/ha 
(Sujarwo & Darma, 2011). Kusmana et al., (1992) 
menyatakan bahwa, besarnya biomasa ditentukan 
oleh diameter, tinggi tanaman, kerapatan kayu, 
semakin besar diameter tegakan maka biomassa 
akan lebih besar pula. Hasil analisis biomassa yang 
dilakukan dikawasan penelitian didapatkan lima 
jenis tegakan yang memiliki nilai biomassa tertinggi 
seperti yang terlihat pada Tabel.4 Seperti yang 
dijelaskan oleh Hairiah & Rahayu (2007) bahwa 
nilai biomassa dan kandungan karbon tersimpan 
berbeda-beda pada berbagai ekosistem, Masripatin 
et al., (2010) menyebutkan bahwa kisaran biomassa 
di masing-masing tipe ekosistem dalam suatu 
kawasan selalu berbeda nilainya karena hal tersebut 
dipengaruhi oleh tinggi tanaman, diameter dan 
kerapatan kayu. Kisaran biomassa untuk hutan 
sekunder berada di antara 343,6-498,4 ton/ha, hutan 
mangrove 108,2-365 ton/ha, hutan dengan sistem 
agroforestry sekitar 182 ton/ha, semak belukar 
sekitar 38,8 ton/ha, dan perkebunan kelapa sawit 
sekitar 32,86 tergantung pada keragaman dan 
kerapatan tumbuhan yang ada,serta cara 
pengelolaan pada ekosistem tersebut. Hal tersebut 
dikarenakan pada kawasan penelitian memiliki 
ukuran diameter batang pohon yang relatif besar, 
sehingga jumlah kandungan biomassa dan cadangan 
karbon pada kawasan tersebut berbeda. Cadangan 
karbon adalah kandungan karbon tersimpan baik  
pada permukaan tanah sebagai biomasa tanaman, 
sisa tanaman yang sudah mati (nekromasa), maupun 
dalam tanah sebagai bahan organik tanah (Nabuurs 
& Mohren, 1995; McMutrie, 1995). 
 
Berdasarkan hasil yang didapatkan cadangan 
karbon di kawasan penelitian lebih kecil karena 
dipengaruhi oleh kerapatan dan biomassa sehingga 
mengakibatkan cadangan karbon yang tersimpan 
lebih rendah dibandingkan penelitian yang 
dilakukan oleh Syam’ani et al.,(2012) di hutan 
campuran/tembawang di Amandit dengan cadangan 
karbon atas permukaan tanah sebesar 75,91 ton/ha 
dan di hutan sekunder sebesar 76,93 ton/ha. Lebih 
lanjut Penelitian yang dilakukan oleh Dharmawan 
(2010b) terhadap hutan alam primer dan sekunder 
di Gunung Gede Pangrango dengan cadangan 
karbon atas permukaan sekitar 103,16 ton C/ha dan 
113,2 ton C/ha serta di Taman Nasional Gunung 
Halimun Salak dengan cadangan karbon atas 
permukaan sebesar 178,964 ton C/ha. 
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